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ABSTRAK 

Yulaeli, Elis Firdaus. 2022. Analisis Cluster Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi 

Jawa Timur. Skripsi. Jurusan Matematika, Fakultas Sains dan Teknolongi, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. 

Sri Harini, M.Si. (II) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd. 

Kata kunci: analisis cluster, cluster hierarki, average linkage, jarak Euclidean, indeks 

pembangunan manusia. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah ukuran yang digunakan oleh 

pemerintah untuk mengukur capaian pembangunan disuatu wilayah. Wilayah yang 

memiliki angka IPM tinggi, dapat dikatakan bahwa wilayah tersebut sukses dalam proses 

pembangunannya, begitupun sebaliknya. Untuk mensukseskan pembangunan pada 

masing-masing wilayah, pemerintah perlu mendata serta mengelompokkan wilayah mana 

yang masih membutuhkan penanganan pada proses pembangunannya. Ilmu yang dapat 

digunakan untuk pengelompokkan adalah analisis cluster. Dalam penelitian ini akan 

dibahas mengenai Analisis Cluster Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa 

Timur. Analisis cluster merupakan teknik pengelompokkan objek-objek berdasarkan 

kemiripan karakteristik yang dimiliki. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengelompokkan IPM di provinsi Jawa Timur berdasarkan 4 variabel yaitu umur harapan 

hidup (𝑋1), harapan lama sekolah (𝑋2), rata-rata lama sekolah (𝑋3), dan pengeluaran 

kapita per tahun yang disesuaikan (𝑋4). Metode analisis cluster yang digunakan pada 

penelitian ini adalah average linkage dan menggunakan jarak euclidean. Dari hasil 

analisis diperoleh bahwa proses pengelompokan 38 kabupaten/kota diprovinsi Jawa 

Timur dapat dibentuk 2 cluster, yaitu cluster 1 dengan angka IPM rendah terdiri dari 28 

kabupaten/kota dan cluster 1 dominan terhadap variabel 𝑋1 dan 𝑋2, sedangkan cluster 2 

terdiri dari 10 kabupaten/kota dengan angka IPM tinggi dan cluster 2 dominan terhadap 

variabel 𝑋3 dan 𝑋4. 
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ABSTRACT 

Yulaeli, Elis Firdaus. 2022. A Cluster Analysis of the Human Development Index in East 

Java Province. Thesis. Department of Mathematics, Faculty of Science and 

Technology, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor: (I) Dr. Sri Harini, M, Sc. (II) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Ed. 

Keywords: Cluster Analysis, Hierarchical Cluster, Average Linkage, Squared Euclidean 

Distance, Human Development Index. 

The Human Development Index (HDI) is a measure used by the government to 

measure development achievements in a region. Regions that have a high HDI number 

can be said that the region is successful in its development process, and vice versa. To 

succeed in the development of each region, the government needs to collect data and 

classify which areas still require handling in the development process. The science that 

can be used for grouping is cluster analysis. In this study, we will discuss the Cluster 

Analysis of the Human Development Index in East Java Province. Cluster analysis is a 

technique of grouping objects based on the similarity of their characteristics. The purpose 

of this study was to classify HDI in East Java province based on 4 variables, namely life 

expectancy (𝑋1), expected years of schooling (𝑋2), average length of schooling (𝑋3), 
and adjusted annual per capita expenditure (𝑋4). The cluster analysis method used in this 

study is average linkage and uses Euclidean distance. From the results of the analysis, it 

was found that the process of grouping 38 regencies/cities in the province of East Java 

could be formed into 2 clusters, namely cluster 1 with a low HDI number consisting of 28 

regencies/cities and cluster 1 dominant on variables 𝑋1 and 𝑋2, while cluster 2 consisted 

of 10 districts/cities. cities with high HDI numbers and cluster 2 are dominant to 𝑋3 and 

𝑋4 variables. 
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 مستخلص البحث
 

. قسم الرياضيات ، كلية العلوم البحث العلميالشرقية.  ىر التنمية البشرية في مقاطعة جاو لمؤش . تحليل الكتلة٢٠٢٢ يوليلي ، إليس فردوس.
الدكتور  (٢) اجسترالمسري هاريني ،  الدكتور( ١المشرف: )مالانج.  الحكوميةإبراهيم الدولة الإسلامية والتكنولوجيا ، مولانا مالك 

 . في التربية ، ماجسترإمام سوجروو
 .البشرية التنمية مؤشر ، الإقليدية المسافة ، الارتباطالكلمات المفتاحية: التحليل العنقودي ، الكتلة الهرمية ، متوسط 

 

( هو مقياس تستخدمه الحكومة لقياس إنجازات التنمية في المنطقة. يمكن القول إن المناطق التي تحتوي HDI)مؤشر التنمية البشرية 
دليل التنمية البشرية قد نجحت في عملية التنمية ، والعكس صحيح. للنجاح في تطوير كل منطقة ، تحتاج الحكومة إلى جمع على رقم مرتفع في 

في هذه البيانات وتصنيف المجالات التي لا تزال تتطلب التعامل معها في عملية التنمية. العلم الذي يمكن استخدامه للتجميع هو تحليل الكتلة. 
الشرقية. تحليل الكتلة هو أسلوب لتجميع الكائنات بناءً على  ىر التنمية البشرية في مقاطعة جاو قش التحليل العنقودي لمؤشالدراسة ، سننا

، وهي متغرات  ٤أساس الشرقية على  ىر التنمية البشرية في مقاطعة جاو تشابه خصائصها. كان الغرض من هذه الدراسة هو تصنيف مؤش
، والنفقات السنوية المعدلة للفرد   ,(𝑋3) الدراسة مدة، ومتوسط   ,(𝑋2)، وسنوات الدراسة المتوقعة   ,(𝑋1) المتوقع العمرمتوسط 
(𝑋4),   الإقليدية. من نتائج التحليل ، وجد أن  المسافة وتستخدم الارتباط. طريقة التحليل العنقودي المستخدمة في هذه الدراسة هي متوسط

رقم مؤشر التنمية البشرية المنخفض  ذات ١المجموعة في مقاطعة جاوة الشرقية يمكن تشكيلها في مجموعتين ، أي منطقة / مدينة  ٣٨تجميع عملية 
/ مدن ،  مقاطعات ١٠من  ٢بينما تتكون المجموعة ،  𝑋2و  𝑋1فيما يتعلق بالمتغرين  المهيمنة ١منطقة / مدينة والمجموعة  ٢٨من تتكون 

 .𝑋4و  𝑋3 على متغري ٢والمجموعة المرتفعة  HDIوتغلب المدن ذات أرقام 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan merupakan salah satu kegiatan dari pemerintah untuk 

menciptakan masyarakat yang sejahtera. Pembangunan memiliki makna tersendiri 

yaitu suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan menyejaterakan masyarakat 

dalam kehidupannya sesuai dengan sumber daya yang dapat dikembangkan pada 

wilayah tersebut. Salah satu tolak ukur yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mengukur hasil pembangunan di suatu wilayah adalah Indeks Pembangunan 

Manusia atau yang sering dikenal dengan istilah IPM. 

Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2020, IPM atau Indeks Pembangunan 

Manusia adalah  indeks untuk mengukur perkembangan pembangunan manusia 

yang diukur berdasarkan aspek kesehatan, pendidikan dan kemampuan secara 

ekonomi.  Pada aspek kesehatan diukur melalui angka UHH (Umur Harapan 

Hidup). Pada aspek pendidikan diukur melalui angka HLS (Harapan Lama 

Sekolah) dan RLS (Rata-Rata Lama Sekolah), sedangkan pada aspek kemampuan 

secara ekonomi diukur melalui angka pengeluaran kapita per-tahun yang 

disesuaikan. 

Pada tahun 2019, Provinsi Jawa Timur memiliki angka IPM sebesar 71,50. 

Angka tersebut merupakan peningkatan dari angka IPM tahun sebelumnya yaitu 

tahun 2018 dimana angka IPM pada tahun 2018 berada pada angka 70,77 (BPS, 

2019). Hal tersebut merupakan kabar baik bagi Provinsi Jawa Timur, dikarenakan 

angka IPM Provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan, sehingga dapat dikatakan 
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bahwa proses pembangunan yang dilakukan di Provinsi Jawa Timur berhasil. 

Semakin tinggi angka IPM di suatu wilayah maka dapat dikatakan bahwa wilayah 

tersebut mengalami keberhasilan dalam proses pembangunannya. Untuk 

mewujudkan keberhasilan pembangunan di suatu wilayah perlu dilakukan 

pendataan wilayah mana saja yang membutuhkan penanganan lebih untuk 

memperbaiki proses pembangunannya. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan keberhasilan pembangunan 

di suatu wilayah adalah mengelompokkan wilayah-wilayah mana saja yang belum 

berhasil pada proses pembangunannya, sehingga proses pembangunan yang 

dilakukan oleh pemerintah dapat sesuai dengan keadaan atau kondisi 

pembangunan di wilayah tersebut. Oleh karena itu pengelompokkan karakteristik 

tiap wilayah perlu dilakukan, sehingga pemerintah akan lebih mudah untuk 

mencapai keberhasilan dalam proses pembangunan wilayah tersebut. Salah satu 

rumpun ilmu yang dapat digunakan untuk pengelompokkan adalah analisis 

cluster. 

Analisis cluster merupakan salah satu ilmu statitsika yang digunakan untuk 

mengelompokkan beberapa objek sesuai dengan kemiripan karakter yang terdapat 

pada objek tersebut. Menurut Nugroho tahun 2008, analisis cluster adalah  suatu 

koleksi metode statistik yang mengidentifikasi kelompok sampel berdasarkan 

karakteristik serupa. Tujuan analisis cluster adalah meringkas jumlah objek 

dengan mengelompokkan objek kedalam beberapa cluster. Objek-objek yang 

terdapat pada satu cluster akan memiliki kemiripan karakteristik yang lebih kuat 

dibandingkan dengan objek yang terdapat pada cluster lain (Nugroho,2008). 
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Istilah pengelompokkan juga dibahas di dalam Al-Qur’an, yaitu 

pengelompokkan manusia sesuai dengan nikmat yang diberikan Allah SWT 

kepada hambaNya. Pengelompokkan tersebut terdapat pada ayat terakhir surah 

Al-Fatihah yang artinya, “Yaitu jalan orang-orang yang telah engkau beri nikmat 

kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 

mereka yang sesat”. Makna dari ayat terakhir surah Al-Fatihah adalah 

pembangian manusia saat hari kiamat sesuai dengan perbuatan yang manusia 

lakukan pada masa hidupnya. Golongan pertama adalah mereka orang-orang yang 

diberi nikmat oleh Allah. Golongan kedua adalah mereka orang-orang yang 

dimurkai dan golongan ketiga adalah mereka orang-orang yang sesat. 

Penelitian sebelumnya yang membahas analisis cluster adalah penelitian 

Windasari (2020), dengan hasil yang didapat adalah terdapat 2 cluster. Cluster 1 

terdiri dari 33 kepolisian daerah dan cluster 2 terdiri dari 1 daerah. Selain itu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Windasari (2020) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa cluster 1 memiliki karakteristik yang dominan terhadap variabel 

memperjakan anak dibawah umur dan penculikan. sementara untuk cluster 2 

memiliki karakteristik yang dominan terhadap variabel memperjakan anak 

dibawah umur dan korupsi. Oleh karena itu, peneliti juga melakukan penelitian 

menggunakan analisis cluster namun untuk mengelompokkan data Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur tahun 2019 sehingga akan 

dihasilkan kelompok-kelompok yang menunjukkan karakteristik masing-masing. 

Apabila terdapat kelompok dengan angka IPM yang rendah maka perlu ditinjau 

apakah pemerintah sudah maksimal melakukan proses pembangunan di wilayah 
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tersebut atau tidak, sehingga akan berdampak bagi kesejahteraan masyarakat yang 

tinggal di wilayah tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana aplikasi analisis cluster dalam mengidentifikasi Indeks 

Pembanguan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur? 

2. Bagaimana karakteristik/ciri masing-masing cluster pada data Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pada penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis model pengelompokan identifikasi 

Indeks Pembanguan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur analisis cluster. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis ciri-ciri setiap cluster pada data Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti sendiri, dapat menambah wawasan mengenai aplikasi analisis 

cluster dalam mengidentifikasi Indeks Pembanguan Manusia (IPM) di 

Provinsi Jawa Timur. 

2. Bagi para pembaca, dapat memberikan wawasan pada bidang matematika 

khususnya mengenai analisis cluster. 
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3. Bagi instansi pemerintahan, dapat memberikan informasi wilayah mana saja 

yang masih membutuhkan bantuan pemerintah untuk menyukseskan proses 

pembangunan. 

1.5 Batasan Masalah 

Pembatasan permasalahan dalam penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal 

yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan analisis cluster hierarki. 

2. Metode yang digunakan dalam pembentukan cluster adalah metode Average 

Linkage. 

3. Peneltian ini menggunakan perhitungan jarak Squared Euclidean. 

4. Penelitian ini mengambil data dari laman jatim.bps.go.id untuk data Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) tahun 2019 di Provinsi Jawa Timur. 

1.6 Definisi Istilah 

Berikut ini adalah beberapa definisi istilah yang terdapat pada penelitian ini: 

Analisis cluster : Salah satu teknik analisis yang digunakan untuk 

mengelompokkan objek-objek kedalam satu kelompok 

yang memiliki kesamaan karakteristik antara objek satu 

dengan lainnya. 

Average Linkage : Metode pengelompokkan yang menggunakan 

perhitungan rata-rata jarak pada setiap objeknya. 

Squared Euclidean : Jarak dari satu objek dengan objek lainnya dengan 

menggunakan perhitungan akar dari rata-rata jarak 2 

objek. 
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IPM : Sering di kenal dengan Indeks Pembangunan Manusia. 

Sebuah tolak ukur untuk mengetahui apakah suatu 

daerah telah mengalami kemajuan atau tidak dibidang 

pendidikan, kehidupan, dan perekonomiannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Analisis Cluster 

Analisis cluster adalah sekelompok teknik multivariat yang memiliki tujuan 

mengelompokkan objek berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Analisis cluster 

mengelompokkan objek (seperti data responden, data produk, dan lain-lain) 

menjadi satu kelompok yang memiliki kemiripan homogenitas (dalam cluster) 

dan heterogenitas (antar cluster) yang tinggi. Sehingga apabila pengelompokkan 

berhasil dilakukan maka objek-objek didalam cluster akan berdekatan dan cluster 

yang berbeda akan terpisah jika ditinjau dari plot yang dihasilkan (Hair J. F., 

2009). 

2.1.1 Deteksi Outlier 

Sebelum melakukan analisis cluster, perlu dilakukan deteksi outlier. Hal 

tersebut dikarenakan analisis cluster sensitif terhadap variabel yang tidak 

relevan. Outlier dapat berupa pengamatan yang benar-benar menyimpang yang 

tidak mewakili populasi umum dan tidak mereprentatif kelompok yang 

sebenarnya dalam populasi.  

Dalam kasus pertama, outlier melakukan penyimpangan dari suatu data 

yang benar-benar terjadi. Dalam kasus kedua, outlier dapat dihilangkan sehingga 

cluster yang dihasilkan lebih akurat. Akan tetapi pada kasus ketiga outlier tetap 

dimasukkan dalam analisis cluster, bahkan jika outlier kurang terwakili dalam 

sampel, karena outlier mewakili kelompok yang valid dan relevan. Oleh karena 

itu deteksi outlier pada tahap awal perlu dilakukan (Hair J.F, 2009). 



8 

 

2.1.2 Metode Perhitungan Jarak 

Untuk membentuk kelompok perlu diketahui tingkat kerimipan dari 

objek satu dengan objek lainnya. Tingkat kemiripan yang paling umum 

digunakan adalah ukuran jarak. Ukuran jarak ini mewakili kemiripan atau 

kedekatan objek satu dengan lainnya. Semakin kecil jarak yang dimiliki antara 

objek satu dengan objek lain maka dapat dikatakan kemiripan dari objek-objek 

tersebut sangat tinggi, sehingga dapat tegabung dalam 1 cluster. Dalam analisis 

cluster terdapat beberapa cara untuk melakukan perhitungan jarak salah satunya 

adalah Euclidean distance (Hair J. F., 2009). 

Jarak Euclidean sering disebut dengan garis lurus. Jarak Euclidean 

merupakan jarak rata-rata dari 2 objek. Perhitungan jarak Euclidean sama 

dengan perhitungan pytagoras, dimana untuk mendapat ukuran sisi miring maka 

perlu dicari dengan mencari akar dari jumlah kedua sisi siku yang telah 

dikuadratkan. Rumus untuk mencari jarak Euclidean adalah sebagai berikut 

(Johnson & Winchern, 2007): 

𝑑(𝑃, 𝑄) = √(𝑥1 − 𝑦1)
2 + (𝑥2 − 𝑦2)

2 +⋯+ (𝑥𝑝 − 𝑦𝑝)
2 (2.1) 

dimana: 

𝑑(𝑃, 𝑄) = jarak antara objek P dan objek Q 

𝑝 = jumlah variabel cluster 

𝑥1 = data kesatu dari objek P 

𝑦1 = data kesatu dari objek Q 

𝑥𝑝, 𝑦𝑝  = data ke-p dari objek P dan Q 
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2.1.3 Standarisasi Data 

Setelah memilih ukuran jarak, proses selanjutnya adalah melakukan 

standarisasi data. Data yang akan digunakan untuk analisis cluster tidak 

semuanya memiliki satuan yang sama, oleh karena itu proses standarisasi data 

perlu dilakukan untuk menghindari adanya pengaruh antara variabel satu dengan 

variabel lainnya. Bentuk standarisasi yang paling umum adalah mengkonversi 

setiap variabel menjadi nilai standar (atau sering disebut juga Z-Score). Proses 

standarisasi juga dapat dilakukan dengan menggunakan program komputer. 

Standarisasi berfungsi untuk menghilangkan bias yang disebabkan oleh 

perbedaan satuan pada variabel yang digunakan dalam proses pengelompokan 

(Hair J. F., 2009). 

Proses standarisasi data memiliki beberapa keuntungan. Yang pertama, 

lebih mudah membandingkan variabel karena satuan dari masing-masing 

variabel telah disamakan. Kedua, tidak akan ada perubahan yang terjadi pada 

hasil standarisasi sekalipun satuan dari masing-masing variabel berbeda. 

Misalnya, jika melakukan standarisasi untuk data ukuran waktu (terdapat satuan 

menit dan detik) hasil proses standarisasi tidak akan mengubah data karena 

menghilangkan efek karena perbedaan satuan tidak hanya terjadi antar variabel, 

tetapi untuk variabel yang sama juga (Hair J. F., 2009). 

2.1.4 Uji Asumsi Analisis Cluster 

Analisis cluster bukan merupakan teknik inferensi statistik dimana 

parameter dari sampel dapat dikatakan mewakili populasi. Analisis cluster 

merupakan metode untuk mengukur karakteristik structural dari beberapa 

pengamatan. Pada penelitian lain uji normalitas, uji multikolinieritas dan 
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homoskedastisitas perlu dilakukan. Namun berbeda dengan analisis cluster, uji 

yang dapat dilakukan sebelum melakukan pengelompokan ada dua macam. Uji 

kecukupan sampel dan uji multikolinieritas (Hair J. F., 2009). 

a. Uji Kecukupan Sampel 

Pada sebuah penelitian sangat jarang peneliti memilih melakukan sensus 

populasi untuk analisis cluster. Sampel kasus yang diperoleh untuk analisis 

cluster haruslah mewakili populasi yang ada. Oleh karena itu peneliti harus 

yakin bahwa sampel yang telah didapatkan sudah sukup untuk mewakili 

populasi. Uji yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

mewakili populasi adalah uji KMO (Kaiser Mayer Olkin). Suatu data dapat 

dikatakan mewakili populasi apabila nilai KMO lebih besar dari 0,5 dan lebih 

kecil dari 1 (Andhika, 2021). 

b. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas merupakan masalah yang terdapat analisis multivariat, 

termasuk analisis cluster. Oleh karena itu suatu data perlu dilakukan uji 

multikolinieritas pada masing-masing variabelnya. Jika terjadi 

multikolinineritas pada salah satu variabelnya, maka pengurangan variabel 

yang terjadi multikolinieritas dapat dilakukan (Hair J. F., 2009). Suatu data 

dikatakan terbebas dari multikolinieritas apabila memiliki nilai VIF<10 

(Andhika, 2021). 
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2.1.5 Jenis-Jenis Analisis Cluster 

Analisis cluster  memiliki dua jenis, yaitu analisis cluster hierarki dan 

analisis cluster non-hierarki. Berikut merupakan penjelasan mengenai keduanya: 

a. Cluster Hierarki 

Metode analisis cluster hierarki merupakan metode yang paling sering 

digunakan untuk proses pengelompokan. Metode cluster hierarki dilakukan 

dengan serangkaian penggabungan atau pembagian yang berurutan. Metode 

cluster hierarki memiliki dua macam, yang pertama adalah metode 

aglomeratif. Proses pertama dari aglomeratif dimulai dari objek-objek yang 

akan dikelompokkan. Kemudian objek-objek tersebut akan digabungkan 

menurut kemiripannya dan terbentuklah beberapa subkelompok. Setelah 

beberapa subkelompok digabungkan maka terbentuk cluster atau kelompok 

(Johnson & Wichern, 2007). 

Yang kedua adalah metode divise, metode ini merupakan kebalikan dari 

metode aglomeratif. Proses pertama dimulai dengan satu kelompok awal 

objek dibagi menjadi dua subkelompok sehingga objek yang berada pada 

subkelompok 1 berjauhan dengan objek yang lain. Subkelompok kemudian 

dibagi lagi menjadi subkelompok baru, hingga terdapat beberapa 

subkelompok sebagai objek dan kemudian membentuk cluster atau kelompok 

(Johnson & Wichern, 2007). 

Metode aglomerasi dan metode divise  memiliki hasil atau output berupa 

diagram dua dimensi yang sering disebut dengan dendoram. Dendogram 

menunjukkan penggabungan atau pembagian yang dilakukan sesuai dengan 

urutannya. Metode aglomeratif terdiri dari beberapa macam yaitu single 
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linkage, complete linkage, average linkage, centroid linkage dan war’s 

methods. Namun yang akan dibahas pada penelitian ini adalah average 

linkage (Johnson & Wichern, 2007). 

Metode average linkage merupakan metode clustering yang 

menggunakan prinsip jarak rata-rata setiap pasangan objek yang mungkin 

pada satu cluster dengan seluruh objek yang terdapat pada cluster lain. 

Average linkage menghitung jarak antara dua cluster atau bisa disebut sengan 

jarak rata-rata dimana perhitungannya dihitung pada setiap cluster. Prosedur 

untuk menghitung menggunakan average linkage yang pertama adalah 

mendefinisikan matrik 𝐷 = {𝑑𝑖𝑘} untuk mendapatkan objek terdekat, 

contohnya 𝑈 dan 𝑉. Selanjutnya objek akan digabungkan kedalam bentuk 

cluster (𝑈𝑉). Jarak antar (𝑈𝑉) dengan cluster lainnya (𝑊). Perhitungan 

metode average linkage dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut 

(Johnson and Wichern, 2007): 

𝑑(𝑈𝑉)𝑊 =
∑ ∑ 𝑑𝑖𝑘𝑘𝑖

𝑁(𝑈𝑉)𝑁𝑊
 (2.2) 

dimana: 

𝑑𝑖𝑘 =  jarak antar objek ke-i dalam cluster (𝑈𝑉) dan objek k dalam 

cluster 𝑊 

𝑁𝑈𝑉 = jumlah item pada cluster 𝑈𝑉 

𝑁𝑊 = jumlah item pada cluster 𝑊 

b. Cluster Non-Hierarki 

Analisis cluster metode non-hierarki berbeda dengan analisis cluster 

hierarki. Pada metode hierarki, hasil pengelompokkan tidak diketahui 

sebelumnya. Sedangkan pada metode non-hierarki diawali dengan 
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menentukan jumlah cluster yang akan dibentuk dan centroid di tiap 

clusternya. Centroid yang digunakan pada pengamatan pertama adalah k, 

kemudian jarak masing-masing objek akan dihitung dengan tiap centroid. 

Selanjutnya objek akan dimasukkan kedalam cluster sesuai jarak terdekat dan 

dengan centroid yang mirip, lakukan perhitungan ulang centroid yang 

terbentuk hingga tidak ada pemindahan objek antar cluster. Cluster non-

hierarki ini biasa disebut dengan metode k-means. Berikut merupakan rumus 

untuk mencari jarak antara objek ke i dan cluster ke l (Nugroho, 2008): 

𝑑(𝑖, 𝑙) = (∑ [𝑥(𝑖, 𝑗) − 𝑥̅(𝑖, 𝑗)]2𝑝
𝑗=1 )

1
2⁄  (2.3) 

dimana: 

𝑝   = variabel yang dinotasikan dengan 𝑥(𝑖, 𝑗) 

𝑥(𝑖, 𝑗) = variabel ke-i dan klaster ke-l 

𝑥̅(𝑖, 𝑗) = rata-rata variabel ke-i dan klaster ke-l 

Metode k-means sangat disarankan digunakan untuk data yang berukuran 

besar karena metode ini memiliki kecepatan yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan metode hierarki. Akan tetapi untuk menentukan 

banyaknya cluster yang terbentuk dan centroid yang harus ditentukan terlebih 

dahulu merupakan kelemahan dari metode ini karena hasil pengelompokan 

yang akan dihasilkan mungkin tergantung pada urutan obervasi data (Hair J. 

F., 2009). 

2.1.6 Interpretasi Cluster 

Setelah proses pengelompokkan dilakukan dan hasil dari pengelompokan 

telah didapatkan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan interpretasi 

cluster. Tahap interpretasi cluster berperan untuk memberi label pada clusters 
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secara akurat sesuai dengan sifat cluster tersebut. Untuk melakukan interpetasi, 

cara yang sering digunakan adalah mencari centroid dari masing-masing cluster 

yang telah terbentuk. Jika pengelompokan dilakukan pada data mentah, maka 

akan menjadi interpretasi yang logis. Namun jika pengelompokkan 

menggunakan data yang dilakukan standarisasi, maka proses interpretasi harus 

melihat pada pada mentah sebelum dilakukannya standarisasi (Hair J. F., 2009). 

2.1.7 Validasi dan Profiling Cluster 

Analisis cluster memiliki sifat yang subjektif tentang memilih hasil 

cluster yang optimal, oleh karena itu peneliti perlu memvalidasi dan memastikan 

hasil dari cluster yang telah terbentuk. Validasi cluster adalah upaya peneliti 

untuk memastikan bahwa hasil cluster mewakili populasi, sehingga dapat 

diaplikasikan kepada objek lainnya. Salah satu cara untuk melakukan validasi 

adalah menganalisis sampel yang terpisah, kemudian membandingkan hasil 

cluster. Namun cara ini belum efektif untuk dilakukan karena membutuhkan 

waktu dan biaya yang tidak sedikit, sehingga cara yang dapat dilakukan untuk 

melakukan validasi untuk analisis cluster hierarki adalah dengan cara melihat 

hasil dendogram yang terbentuk kemudian dicari jarak yang terjauh ditandai 

dengan garis horizontal yang paling panjang sehingga terlihat ada berapa banyak 

gerombol yang terbentuk. 

Selain melakukan validasi cluster, hal yang perlu dilakukan ketika hasil 

cluster telah didapatkan adalah profiling cluster. Profiling merupakan tahap 

untuk menggambarkan karakteristik masing-masing cluster sehingga tiap cluster 

memiliki perbedaan. Proses ini biasanya menggunakan analisis diskriminan, 

proses dimulai setelah pengelompokan selesai. Peneliti menggunakan data yang 



15 

 

sebelumnya untuk mencari karakteristik untuk membuat profil masing-masing 

cluster. Profiling cluster menekankan pada karakteristik yang berbeda secara 

signifikan pada seluruh cluster. Pembuatan profiling cluster merupakan langkah 

mudah untuk mengidentifikasi karakteristik misalnya demografi agar 

memudahkan untuk ditempatkan dengan informasi yang mudah dipahami. Untuk 

melakukan profiling cluster dapat dilakukan dengan cara melihat hasil scatter 

plot  pada masing-masing cluster. 

2.2 Indeks Pembangunan Manusia 

Menurut UNDP atau United Nations Development Program (1990), 

pembangunan manusia merupakan model pembangunan yang ditujukan untuk 

memperluas pilihan yang dapat ditumbuhkan melalui upaya pemberdayaan 

penduduk. Pemberdayaan penduduk ini dapat dicapai melalui upaya yang 

menitikberatkan pada peningkatan kemampuan dasar manusia yaitu meningkatkan 

derajat kesehatan, pengetahuan dan keterampilan agar dapat digunakan untuk 

mempertinggi partisipasi dalam kegiatan produktif, sosial, budaya dan politik 

(Zulyanto, 2019). 

IPM merupakan ukuran untuk mengetahui dampak kinerja pembangunan 

wilayah yang memiliki dimensi yang sangat luas, karena menunjukkan kualitas 

penduduk suatu wilayah dalam hal harapan hidup, pendidikan serta standar hidup 

layak (Latuconsina, 2017). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu 

angka yang mengukur capaian pembangunan manusia berbasis sejumlah 

komponen dasar kualitas hidup yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas 

yang dihasilkan oleh seseorang (Mahroji, 2019). Dalam Human Development 

Report dijelaskan bahwa IPM (Indeks Pembangunan Manusia) merupakan suatu 
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konstruksi pengukuran atas dasar konsep right based approach to human 

development. HDI (Human Development Index) melakukan pengukuran rata-rata 

pencapaian yang diraih oleh setiap warga negara yang menyangkut tiga hal dasar 

dari pengembangan kualitas manusia. Pengukuran ini menetapkan beberapa 

asumsi dasar bahwa manusia yang berkualitas adalah manusia yang bisa hidup 

sehat dan panjang umur, manusia yang memiliki pendidikan yang cakap bagi 

kelangsungan hidupnya, dan manusia yang dapat mencapai standar yang layak 

dikehidupannya (Zulyanto, 2016). 

IPM (Indeks Pembangunan Manusia) adalah indeks untuk mengukur 

perkembangan pembangunan manusia yang diukur berdasarkan aspek kesehatan, 

pendidikan dan kemampuan secara ekonomi (BPS, 2020). Menurut BPS (2016), 

IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar yaitu: 

1. Dimensi umur panjang dan kesehatan 

2. Dimensi pengetahuan 

3. Dimensi kehidupan yang layak 

Ketiga dimensi tersebut memiliki pengertian yang sangat luas karena terkait 

banyak faktor. Untuk mengukur dimensi umur panjang dan kesehatan, digunakan 

umur harapan hidup waktu lahir. Selanjutnya, untuk mengukur dimensi 

pengetahuan, digunakan gabungan indikator angka harapan lama sekolah dan rata-

rata lama sekolah. Adapun untuk mengukur dimensi kehidupan yang layak, 

digunakan indikator kemampuan daya beli. Kemampuan daya beli masyarakat 

terhadap kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran 

perkapita sebagai pendekatan pendapatan yang mewakili capaian pembangunan 

untuk hidup layak. 
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Rumus umum yang dapat digunakan untuk menghitung Indeks 

Pembangunan Manusia adalah sebagai berikut (BPS, 2016): 

𝐼𝑃𝑀 = √𝐼𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 × 𝐼𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 × 𝐼𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛
3 × 100 (2.4) 

dimana: 

𝐼𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 = Indeks Kesehatan 

𝐼𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 = Indeks Pendidikan 

𝐼𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 = Indeks Pengeluaran Masyarakat 

Indeks kesehatan yang digunakan sebagai tolak ukur pada IPM adalah angka umur 

harapan hidup. Menurut BPS, umur harapan hidup merupakan rata-rata perkiraan 

jumlah tahun yang dapat ditempuh oleh seseorang sejak ia lahir. Pada indeks 

pendidikan, tolak ukur yang digunakan adalah harapan lama sekolah dan rata-rata 

lama sekolah. Menurut BPS, harapan lama sekolah merupakan jangka waktu 

sekolah yang diharapkan akan dilalui oleh seorang anak pada umur tertentu di 

masa mendatang. Rata-rata lama sekolah merupakan jumlah tahun yang 

digunakan oleh seseorang dalam menempuh pendidikan formal. Sedangkan untuk 

indeks ekonomi, tolak ukur yang digunakan adalah pengeluaran kapita per tahun 

yang disesuaikan. Menurut BPS, pengeluaran kapita merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk konsumsi semua anggota rumah tangga selama 1 bulan dibagi 

dengan jumlah anggota keluarga. Sehingga dapat ditetapkan peringkat kinerja 

pembangunan manusia pada skala 0,0-100 dengan kategori sebagai berikut: 

1. IPM lebih dari 80,0 : Tinggi 

2. IPM antara 66,0-79,9 : Menengah atas 

3. IPM antara 50,0-65,9 : Menengah bawah 

4. IPM kurang dari 50,0 : Rendah 
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Sementara penetapan kategori IPM juga terdapat yang didasarkan pada skala 0,0-

1,0 yang terdiri dari (Kuncoro, 2004): 

1. Kategori Rendah : nilai IPM 0-0,5 

2. Kategori Menengah : nilai IPM antara 0,51-0,79 

3. Kategori Tinggi : Nilai IPM 0,8-1,0 

2.3 Analisis Cluster di dalam Islam 

Cluster mempunyai makna yang sama dengan kelompok. Konsep Islam 

juga memiliki penjelasan terkait kelompok atau pengelompokan. Salah satu 

pengelompokkan yang telah dipelajari dalam Islam adalah mengenai kelompok-

kelompok manusia yang dibagi oleh Nabi Muhammad yang terdapat pada hadist 

berikut (Imam Ahmad bin Hanbal, 1978):  

“Sesungguhnya dunia itu hanya diberikan kepada empat kelompok: 1. 

Kelompok pertama yaitu seorang hamba yang diberi rezeki oleh Allah berupa 

harta dan ilmu. Dia bertaqwa kepada Allah dengan hartanya, menyambung tali 

silaturahim, dan menegtahui hak-hak Allah didalamnya. Inilah kedudukan paling 

baling di sisi Allah. 2. Kelompok kedua yaitu diberi ilmu oleh Allah namun tidak 

diberi harta. Dia berkata ‘jika aku memiliki harta, maka aku akan beramal 

seperti fulan’. Maka dengan niatnya itu, dia sama dengan kelompok pertama dari 

sisi pahalanya. 3. Kelompok ketiga yaitu, diberi harta namun tidak diberi ilmu. 

Dia seenaknya saja memanfaatkan hartanta, tidak bertaqwa kepada Allah dengan 

hartanya, tidak menyambung tali silaturahim, dan tidak mengetahui hak-hak 

Allah didalamnya. Ini adalah kelompok yang paling buruk di sisi Allah. 4. 

Kelompok keempat yaitu tidak diberi harta dan ilmu. Dia berkata, ‘seandainya 

aku mempunyai harta, maka aku akan beramal seperti amalnya fulan’. Maka 

dengan niatnya itu, dia sama dengan kelompok ketiga dari sisi dosanya.” (HR 

Ahmad Nomor 18060). 

 

Hadist Riwayat Ahmad tersebut menjelaskan bahwa nabi Muhammad SAW 

membagi umatnya menjadi 4 kelompok. Kelompok pertama adalah orang yang 

diberi harta dan ilmu, kelompok kedua adalah orang yang diberi ilmu saja, 

kelompok ketiga adalah orang yang diberi harta saja, dan kelompok keempat 

adalah orang yang diberi harta saja. Di dalam analisis cluster, apabila suatu objek 
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memiliki kemiripan yang sama dengan objek lainnya maka akan tergabung 

menjadi satu cluster. Sama halnya dengan 4 kelompok yang telah dibagi oleh nabi 

Muhammad SAW, apabila seseorang memiliki karakter dan sifat seperti 

kelompok 1 maka ia tergolong dalam kelompok 1 yaitu orang paling baik disisi 

Allah, begitupun apabila seseorang memiliki karakter dan sifat yang sama dengan 

kelompok 2, 3, atau 4 maka orang tersebut akan termasuk kedalam kelompok 

kedua, ketiga atau keempat. 

2.4 Analisis Cluster IPM di Provinsi Jawa Timur 

Analisis cluster merupakan salah satu analisis yang bertujuan untuk 

mengelompokkan objek-objek yang memiliki kemiripan kedalam satu cluster. 

Sebelum melakukan analisis cluster, objek yang akan melalui proses 

pengelompokan haruslah memenuhi uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang 

harus terpenuhi ada 2 macam. Pertama uji kecukupan sampel, bertujuan untuk 

mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan sudah cukup untuk difaktorkan. 

Ketiga uji multikolinieritas, terjadinya multikolinieritas apabila nilai VIF lebih 

dari 10. Apabila terjadi multikolinieritas artinya terjadi hubungan yang linier 

antara variabel satu dengan lainnya. Oleh karena itu, suatu data haruslah tidak 

terjadi multikolinieritas (Fathia dkk, 2016). Apabila ketiga uji asumsi sudah 

terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis cluster. Sebelum 

melakukan pengelompokan, perlu dilakukan standarisasi data terlebih dahulu 

apabila data yang akan digunakan untuk pengelompokan memiliki satuan yang 

berbeda. Apabila suatu data memiliki satuan yang sama maka tidak perlu 

dilakukan standarisasi data, sehingga dapat langsung dilakukan pengelompokan 

(Alwi, 2018). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan pendekatan 

studi literatur deskriptif kuantitatif. Pendekatan dengan studi literatur yaitu dengan 

mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan oleh peneliti sebagai acuan 

dalam menyelesaikan penelitian. Sedangkan pendekatan deskriptif kuantitatif 

sendiri memiliki makna yaitu dengan menganalisis yang sudah ada sesuai 

kebutuhan peneliti. Deskripsi data dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 

analisis cluster berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi 

Jawa Timur tahun 2019. Hal tersebut dilakukan guna untuk melihat gambaran 

umum dari setiap variabel. 

3.2 Data dan Sumber Data 

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder dari indikator 

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2019. Data 

tersebut bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur yang dapat 

diakses melalui laman jatim.bps.go.id pada menu sosial dan kependudukan 

kemudian pilihan indeks pembangunan manusia. Unit observasi penelitian ini 

adalah 29 Kabupaten dan 9 Kota yang terdapat di Provinsi Jawa Timur. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dikediaman peniliti, yang bertempat di Dusun 

Pande 19/09 Desa Triwngan-Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo. Hal 
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tersebut dikarenakan data yang digunakan untuk penelitian ini dapat diakses 

melalui website dari BPS Jawa Timur itu sendiri. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan penjelasan sumber data yang terdapat pada subbab 3.2 maka 

teknik pengumpulan data untuk penelitian ini adalah riset kepustakaan. Menurut 

Zed (2008), riset kepustakaan adalah penelusuran pustaka yang membatasi 

kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa perlu riset 

lapangan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan mengunduh berkas yang sudah dipublikasi oleh pihak BPS Jawa Timur. 

Data dapat diunduh melalui laman jatim.bps.go.id pada menu pilihan Indeks 

Pembangunan Manusia.  

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti 

itu sendiri. Peneliti berperan dalam menentukan mengumpulkan bahan literatur 

yang akan digunakan pada penelitian ini, mengumpulkan sumber dan jenis data 

serta menentukan teknik pengumpulan data yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan 4 variabel sebagai berikut: 

𝑋1 :  Umur harapan hidup (tahun) 

𝑋2 : Harapan lama sekolah (tahun) 

𝑋3 : Rata-rata lama sekolah (tahun) 

𝑋4 : Pengeluaran kapita per tahun yang disesuaikan (ribu 

rupiah/orang/tahun) 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan pada 

suatu penelitian dikarenakan analisis data berfungsi untuk menentukan hasil dari 

suatu penelitian. Peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan program 

SPSS. Langkah-langkah  yang dapat dilakukan untuk melakukan analisis data 

pada data Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Timur tahun 2019 adalah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan deskripsi data 

Sebelum melakukan pengelompokan, perlu dilakukan deskripsi data terlebih 

dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum dari masing-

masing variabel yang digunakan.  

2. Deteksi Outlier 

Uji deteksi outlier perlu dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat data 

yang memiliki perbedaan yang signifikan dengan data lainnya. 

3. Melakukan uji asumsi-asumsi 

Proses pengelompokan membutuhkan dua asumsi yang harus dipenuhi yaitu 

mengetahui apakah sampel dapat mewakili populasi dan tidak terjadi 

multikolinieritas. Uji asumsi yang pertama adalah uji kecukupan sampel, 

dikarenakan data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data populasi, 

maka pada tahap uji asumsi untuk memenuhi kecukupan sampel tidak perlu 

dilakukan. Sedangkan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas 

dapat dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi sederhana antar variabel 

bebas, jika nilainya mencapai atau melebihi 10 maka terjadi multikolinieritas 
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pada data tersebut. Suatu data haruslah terbebas dari multikolinieritas agar 

tidak terjadi korelasi atau hubungan antar variabel (Gujarati,2009). 

4. Melakukan standarisasi data 

Standarisasi data diperlukan sebelum melangkah ke tahap selanjutnya. Cara 

melakukan standarisasi data adalah dengan melakukan transformasi pada data 

asli, apabila variabel yang diteliti memiliki perbedaan ukuran satuan yang 

besar. Standarisasi terhadap variabel yang relevan dapat dilakukan dengan 

melihat bentuk z-score. 

5. Memilih ukuran jarak 

Pengukuran jarak antara dua objek juga perlu dilakukan untuk melakukan 

pengelompokan. Pada penelitian jarak yang akan digunakan adalah Euclidean 

Distance. 

6. Memilih metode pengelompokan 

Pada penelitian ini akan menggunakan metode hierarki yaitu average 

linkage. Menurut Johnson & Wichern, average linkage merupakan metode 

clustering yang menggunakan prinsip jarak rata-rata setiap pasangan objek 

yang mungkin pada satu cluster dengan seluruh objek yang terdapat pada 

cluster lain. 

7. Melakukan interpretasi dari output analisis cluster yang dianalisis 

menggunakan program SPSS  

Tahap interpretasi yang dilakukan adalah menjuluki tiap cluster untuk 

menamai dan menandai dengan suatu label yang secara akurat bisa 

menunjukkan kealamian cluster. Selain itu interpretasi cluster juga berfungsi 

untuk membaca hasil analisis yang telah dilakukan. 
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8. Melakukan validasi dan profiling cluster 

Proses validasi memiliki tujuan untuk menjamin bahwa solusi yang 

dihasilkan dari Cluster Analysis bisa mewakili populasi. Profiling cluster 

bertujuan untuk menjelaskan karakteristik setiap cluster  berdasarkan profil 

tertentu (Awaliyah, 2019). Langkah-langkah untuk menentukan karakteristik 

pada setiap kelompok dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Menghitung nilai rata-rata dari setiap variabel yang terdapat dalam 

masing-masing kelompok yang terbentuk. 

b. Menentukan nilai rata-rata yang terbesar dari setiap variabel dalam 

masing-masing kelompok yang akan menjadi karakteristik kelompok 

tersebut. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran secara umum 

mengenai karakteristik masing-masing variabel yang akan digunakan dalam 

sebuah penelitian. Berikut ini merupakan data deskriptif dengan menggunakan 

output SPSS berupa tabel: 

 

Tabel 4.1 Statistika Deskriptif 
 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Umur Harapan Hidup (Tahun) 38 66,55 74,13 71,52 2,008 

Harapan Lama Sekolah 

(Tahun) 

38 11,59 15,41 13,25 0,914 

Rata-Rata Lama Sekolah 

(Tahun) 

38 4,55 11,13 7,80 1,616 

Pengeluaran Kapita per Tahun 

yang Disesuaikan (Rp) 

38 8718 17854 11614,61 2193,530 

Valid N (listwise) 38     

(Sumber: Ouput SPSS)  

 

Tabel 4.1 menjelaskan statistika deskriptif dari variabel-variabel yang 

terdapat pada data Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur tahun 

2019. Pada kolom N, keempat variabel memiliki 38 data, artinya tidak dapat data 

yang hilang atau missing. Pada variabel ‘Umur Harapan Hidup’ memiliki nilai 
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minimum=66,55 tahun dan maksimum=74,13 tahun, mean=71,52 tahun, dan 

standar deviasi=2,008. Hal tersebut berarti bahwa rata-rata perkiraan banyak 

tahun yang dapat ditempuh oleh seseorang sejak lahir memiliki angka minimum 

67 tahun, maksimum 74 tahun, dan mean 72 tahun. Pada variabel ‘Harapan Lama 

Sekolah’ nilai minimum=11,59 tahun, maksimum=15,41 tahun, mean=13,25 

tahun, dan standar deviasi=0,914. Hal tersebut berarti bahwa jangka waktu yang 

diharapkan untuk seorang anak sekolah pada umur tertentu di masa yang akan 

datang memiliki angka minimum 12 tahun, maksimum 16 tahun, dan mean 13 

tahun. Pada variabel ‘Rata-Rata Lama Sekolah’ memiliki nilai minimum=4,55 

tahun, maksimum=11,13 tahun, mean=7,80 tahun, dan standar deviasi=1,616. Hal 

tersebut berarti bahwa jumlah tahun yang digunakan oleh masyarakat untuk 

menjalankan pendidikan formal memiliki angka minimum 5 tahun, maksium 12 

tahun dan mean 8 tahun. Pada variabel ‘Pengeluaran Kapita per Tahun yang 

Disesuaikan’ memiliki minimum=8718 ribu rupiah, maksimum=17854 ribu 

rupiah, mean=11614,61 ribu rupiah, dan standar deviasi=2193,530. Hal tersebut 

berarti bahwa biaya konsumsi yang dikeluarkan semua anggota rumah tangga 

selama sebulan memiliki angka minimum 8718 ribu rupiah, maksimum 17854 

ribu rupiah, dan mean 11615 ribu rupiah. Selain dalam bentuk tabel, statistika 

deskriptif juga dapat digambarkan dengan diagram. Berikut ini merupakan 

diagram dari masing-masing variabel yang terdapat pada data Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur: 
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Gambar 4.1 Diagram 𝑋1 (Umur Harapan Hidup) 

(Sumber: Excel) 

 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa variabel 𝑋1 (Umur Harapan 

Hidup) pada data IPM di Provinsi Jawa Timur, memiliki angka tertinggi yaitu 74 

tahun pada Kota Surabaya dan memiliki angka umur harapan hidup terendah yaitu 

67 tahun yang terdapat pada Kabupaten Probolinggo. 

 
Gambar 4.2 Diagram 𝑋2 ( Harapan Lama Sekolah) 

(Sumber: Excel) 
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Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa variabel 𝑋2 (Harapan Lama 

Sekolah) pada data IPM di Provinsi Jawa Timur, memiliki angka tertinggi yaitu 

15 tahun pada Kota Blitar dan memiliki angka umur harapan hidup terendah yaitu 

12 tahun yang terdapat pada Kabupaten Lumajang. 

 

 
Gambar 4.3 Diagram 𝑋3 ( Rata-rata Lama Sekolah) 

(Sumber: Excel) 

 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa variabel 𝑋3 (Rata-rata Lama 

Sekolah) pada data IPM di Provinsi Jawa Timur, memiliki angka tertinggi yaitu 

11 tahun pada Kota Madiun dan memiliki angka umur harapan hidup terendah 

yaitu 5 tahun yang terdapat pada Kabupaten Sampang. 
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Gambar 4.4 Diagram 𝑋4 ( Pengeluaran Kapita per Tahun yang Disesuaikan) 

(Sumber: Excel) 

 

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa variabel 𝑋4 (Pengeluaran 

Kapita per Tahun yang Disesuaikan) pada data IPM di Provinsi Jawa Timur, 

memiliki angka tertinggi yaitu 17874 rupiah pada Kota Surabaya dan memiliki 

angka umur harapan hidup terendah yaitu 8718 rupiah yang terdapat pada 

Kabupaten Bangkalan. 

4.2 Deteksi Outlier 

Sebelum melakukan uji asumsi analisis cluster, data perlu dilakukan deteksi 

apakah terdapat outlier. Outlier berarti bahwa terdapat data yang memiliki 

perbedaan yang signifikan dari pada data lainnya. Berikut merupakan hasil deteksi 

outlier menggunakan boxplot: 
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Gambar 4.5 Boxplot 𝑋1 

(Sumber: Output SPSS) 

 
Gambar 4.6 Boxplot 𝑋2 

(Sumber: Output SPSS) 
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Gambar 4.7 Boxplot 𝑋3 

(Sumber: Output SPSS) 

 
Gambar 4.8 Boxplot 𝑋4 

(Sumber: Output SPSS) 

Pada gambar 4.5 sampai 4.8 merupakan hasil output SPSS untuk 

mendeteksi outlier. Dapat dilihat pada gambar menunjukkan bahwa variabel 𝑋1 

dan 𝑋3 terbebas dari outlier, ditunjukkan dengan tidak adanya titik diluar boxplot. 

Sedangkan pada variabel 𝑋2 dan 𝑋4 terdeteksi outlier pada kabupaten/kota ke 32 

dan 37, ditunjukkan dengan terdapatnya titik diluar boxplot. Adanya outlier pada 
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variabel 𝑋2 dikarenakan kabupaten/kota ke 32 memiliki angka harapan lama 

sekolah yang tinggi dibandingkan dengan lainnya. Hal tersebut berarti bahwa, 

kota Malang memiliki angka peluang anak usia 7 tahun ke atas untuk menempuh 

pendidikan pada waktu tertentu tergolong tinggi, terbukti bahwa menurut Badan 

Pusat Statistik pada berkas publikasinya yang berjudul “Statistik Pendidikan 

Provinsi di Jawa Timur Tahun 2019” mengatakan bahwa angka partisipasi 

sekolah anak usia 7 tahun-12 tahun memiliki presentase tertinggi pada kota 

Malang. 

Pada variabel 𝑋4 juga terdeteksi outlier karena kabupaten/kota ke 37 

memiliki pengeluaran kapita per tahun yang tinggi dibandingkan dengan lainnya. 

Hal tersebut berarti bahwa, kota Surabaya memiliki biaya yang dikeluarkan untuk 

konsumsi semua anggota keluarga selama satu bulan dibagi dengan banyaknya 

anggota keluarga tergolong tinggi, terbukti bahwa menurut Badan Pusat Statistik 

pada berkas publikasinya yang berjudul “Indeks Pembangunan Manusia di Jawa 

Timur Tahun 2019” mengatakan bahwa semkain tinggi indeks pengeluaran, maka 

semakin baik daya beli masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dan angka 

indeks pengeluaran yang dimiliki kota Surabaya merupakan angka tertinggi yaitu 

0,88 jika dijadikan dalam hitungan persen menjadi 88%. 

4.3 Uji Asumsi Analisis Cluster 

Sebelum melakukan proses pengelompokan, data perlu dilakukan uji asumsi 

analisis cluster terlebih dahulu. Uji asumsi analisis cluster terdiri dari dua macam 

yaitu uji kecukupan sampel dan uji terbebas dari multikolinieritas. Apabila data 

tidak memenuhi salah satu uji asumsi tersebut maka data tersebut tidak dapat 



33 

 

 

digunakan untuk proses pengelompokan. Oleh karena itu, pengujian asumsi perlu 

dilakukan sebelum melakukan pengelompokan. 

1. Uji Kecukupan Sampel 

Uji kecukupan sampel dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan sudah cukup mewakili populasi. Data Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) merupakan data populasi, oleh karena itu sesuai yang dijelaskan pada 

subbab 3.6 uji kecukupan sampel tidak perlu dilakukan pada data Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur. 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.2  Uji Multikolinieritas 
Variabel R-Square VIF 

Umur harapan hidup 0,061 2,557 

Harapan lama sekolah 0,063 2,693 

Rata-rata lama sekolah 0,089 9,033 

Pengeluaran per kapita 0,081 5,136 

(Sumber: Minitab) 

 

Tabel 4.3 merupakan output dari perhitungan uji multikolinieritas. Suatu 

data dikatakan terbebas dari multikolinieritas apabila nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dari suatu variabel <10. Pada tabel 4.3 dapat diperhatikan 

bahwa nilai VIF dari keempat variabel adalah <10. Hal tersebut memiliki arti 

bahwa keempat variabel dapat digunakan untuk langkah selanjutnya yaitu 

proses pengelompokan. 
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4.4 Aplikasi Analisis Cluster pada Data IPM 

Setelah analisis faktor dilakukan, proses selanjutnya adalah pengelompokan. 

Proses pengelompokan pada penelitian ini menggunakan metode Average Linkage 

(nilai rata-rata). Berikut ini merupakan proses pengelompokan yang akan 

dilakukan pada penelitian ini: 

1. Standarisasi Data 

Suatu data perlu dilakukan standarisasi data apabila data yang digunakan 

dalam sebuah penelitian memiliki satuan yang berbeda. Data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah data dengan satuan yang berbeda, sehingga proses 

pengelompokan belum dapat dilakukan. Oleh karena ini, perlu dilakukan proses 

standarisasi sebelum dianalisis lebih lanjut. Untuk hasil standarisasi data dari 

analisis cluster tidak memiliki plot, dikarenakan dalam analisis cluster tidak 

terdapat variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen). Analisis 

cluster hanya menggunakan variabel bebas (independen) sehingga hasil 

standarisasi disajikan dalam bentuk z-score. Hasil dari standarisasi data pada 

penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 2. 

2. Jarak  Euclidean 

Data yang telah melalui proses standarisasi kemudian akan dianalisis 

menggunakan analisis cluster. Pada penelitian ini analisis cluster menggunakan 

metode average linkage (nilai rata-rata). Pada tabel 4.3 sampai tabel 4.8 

merupakan contoh perhitungan jarak secara manual antara kabupaten 1 dan 2, 

kabupaten 1 dan 3, kabupaten 2 dan 3, kabupaten 2 dan 4, kabupaten 3 dan 4. 

Keempat kabupaten/kota kemudian akan dibandingkan menggunakan  empat 
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variabel, tujuannya adalah untuk menemukan dua kabupaten yang paling mirip 

diantara keempatnya. 

 

Tabel 4.3  Perhitungan Jarak Kabupaten 1 dan 2 

Kab/Kota 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 Total 

1 0,126 -0,690 -0,321 -1,177  

2 0,564 0,513 -0,364 -0,789  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘) 0,438 1,203 -0,043 0,388  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 0,192 1,447 0,002 0,151 1,792 

√(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 

1,339 

 

 

Pada tabel 4.3, perhitungan kedekatan antara Kabupaten 1 (Kabupaten 

Pacitan) dan 2 (Kabupaten Ponorogo) memiliki jarak Euclidean sebesar 1,339. 

 

Tabel 4.4  Perhitungan Jarak Kabupaten 1 dan 3 

Kab/Kota 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 Total 

1 0,126 -0,690 -0,321 -1,177  

3 1,302 -1,095 -0,321 -0,798  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘) 1,176 -0,405 0 0,379  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 1,383 0,164 0 0,144 1,691 

√(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 1,300 

 

Pada tabel 4.4, perhitungan kedekatan antara Kabupaten 1 (Kabupaten 

Pacitan) dan 3 (Kabupaten Trenggalek) memiliki jarak Euclidean sebesar 1,300. 
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Tabel 4.5  Perhitungan Jarak Kabupaten 2 dan 3 

Kab/Kota 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 Total 

2 0,564 0,513 -0,364 -0,789  

3 1,032 -1,095 -0,321 -0,798  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘) 0,468 -1,608 0,043 -0,009  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 0,219 2,586 0,002 0,000 2,807 

√(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 1,675 

 

Pada tabel 4.5, perhitungan kedekatan antara Kabupaten 2 (Kabupaten 

Ponorogo) dan 3 (Kabupaten Trenggalek) memiliki jarak Euclidean sebesar 

1,675. 

 

Tabel 4.6  Perhitungan Jarak Kabupaten 2 dan 4 

Kab/Kota 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 Total 

2 0,564 0,513 -0,364 -0,789  

4 1,211 -0,110 0,168 -0,330  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘) 0,647 -0,623 0,532 0,459  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 0,419 0,388 0,283 0,211 1,301 

√(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 1,141 

 

Pada tabel 4.6, perhitungan kedekatan antara Kabupaten 2 (Kabupaten 

Ponorogo) dan 4 (Kabupaten Tulungagung) memiliki jarak Euclidean sebesar 

1,141. 
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Tabel 4.7  Perhitungan Jarak Kabupaten 3 dan 4 

Kab/Kota 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 Total 

3 1,032 -1,095 -0,321 -0,798  

4 1,211 -0,110 0,168 -0,330  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘) 0,179 1.795 0,489 0.468  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 0,032 3,220 0,239 0.219 2,513 

√(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 1,585 

 

Pada tabel 4.7, perhitungan kedekatan antara Kabupaten 3 (Kabupaten 

Trenggalek) dan 4 (Kabupaten Tulungagung) memiliki jarak Euclidean sebesar 

1,585. 

 

Tabel 4.8  Perhitungan Jarak Kabupaten 1 dan 4 

Kab/Kota 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 Total 

1 0,126 -0,690 -0,321 -1,177  

4 1,211 -0,110 0,168 -0,330  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘) 1,805 0,580 0,489 0,847  

(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 3,258 0,336 0,239 0,717 4,550 

√(𝑋𝑖𝑘 − 𝑋𝑗𝑘)
2 2.133 

 

Pada tabel 4.8, perhitungan kedekatan antara Kabupaten 1 (Kabupaten 

Pacitan) dan 4 (Kabupaten Tulungagung) memiliki jarak Euclidean sebesar 

2,133. 
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Melalui tabel perhitungan manual jarak Euclidean yang menggunakan 

persamaan nomor (2.2) yang terdapat pada tabel 4.3 sampai tabel 4.8 dapat 

diketahui bahwa jarak antara Kabupaten 1 (Kabupaten Pacitan) dan 2 

(Kabupaten Ponorogo) adalah 1,339. Jarak Euclidean antara Kabupaten 1 

(Kabupaten Pacitan) dan 3 (Kabupaten Trenggalek) adalah 1,300, untuk jarak 

antara Kabupaten 2 (Kabupaten Ponorogo) dan 3 (Kabupaten Trenggalek) 

adalah 1,675, jarak antara Kabupaten 2 (Kabupaten Ponorogo) dan 4 

(Kabupaten Tulungagung) adalah 1,141, sementara untuk Kabupaten 3 

(Kabupaten Trenggalek) dan 4 (Kabupaten Tulungagung) memiliki jarak 

sebesar 1,585 dan untuk Kabupaten 1 (Kabupaten Pacitan) dan 4 (Kabupaten 

Tulungagung) memiliki jarak sebesar 2.133. 

Pada perhitungan jarak tersebut, dapat dilihat bahwa jarak antara Kabupaten 

Kabupaten 2 (Kabupaten Ponorogo) dan 4 (Kabupaten Tulungagung) memiliki 

kemiripan jarak atau memiliki jarak yang paling dekat. Oleh karena itu, 

Kabupaten 2 dan 4 tergabung dalam 1 cluster. Semakin rendah atau kecil nilai 

suatu jarak, maka semakin tinggi tingkat kemiripan karakteristik antar data. 

3. Proses Analisis Cluster Average Linkage 

Penelitian ini menggunakan metode average linkage sebagai metode untuk 

mengelompokkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Jawa Timur tahun 

2019. Berikut ini adalah proses pengelompokan dengan metode average 

linkage: 

Langkah 1 : Pasangan kabupaten yang berdekatan akan dikelompokkan 

menjadi satu cluster, yaitu kabupaten 22 dan 23. 
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Langkah 2 : Menghitung jarak antara kabupaten 22 dan 23 yang 

tergabung menjadi satu cluster dengan kabupaten yang lain. 

Langkah 3 : Pengelompokan selanjutnya terjadi pada cluster-cluster yang 

paling mirip, sehingga terbentuk cluster yang kedua. 

Kemudian dibentuk matriks jarak baru dengan menggunakan 

rumus yang terdapat pada persamaan (2.1). 

Langkah 4 : Langkah 2 dan 3 diulang sebanyak N-1 kali, dimana N 

merupakan jumlah objek atau kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur. 

Proses pengelompokan juga dapat dilakukan menggunakan SPSS, yaitu pada 

tahap agglomerasi seperti yang terdapat pada lampiran 4. Tabel Agglomeration 

Schedule yang terdapat pada lampiran 4 merupakan tabel hasil pengelompokan 

menggunakan metode average linkage.  Setelah jarak dihitung menggunakan 

Squared Euclidean, langkah selanjutnya adalah melakukan pengelompokan 

yang dilakukan secara bertingkat. 

Pada langkah pertama, terbentuk 1 cluster yang terdiri dari kabupaten 22 dan 

23 dengan jarak 0,075 (terdapat pada kolom coefficients). Jarak tersebut 

merupakan jarak terdekat dari banyaknya nilai jarak 38 kabupaten/kota yang 

ada, hal tersebut terjadi dikarenakan ada proses agglomerasi. Selanjutnya dilihat 

dari kolom Next Stage (langkah selanjutnya), terlihat angka 9. Hal tersebut 

berarti bahwa proses pengelompokan selanjutnya dilakukan dengan melihat 

kolom Stage nomor 9. 
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Langkah kedua, pada stage 9 terlihat bahwa kabupaten 14 membentuk 

cluster dengan kabupaten 22 dan memiliki jarak 0,352. Jarak tersebut 

merupakan jarak minimal kabupaten/kota yang tergabung dengan 2 

kabupaten/kota sebelumnya. Sesuai dengan proximity matrix dapat dihitung 

sebagai berikut: 

Jarak kabupaten 22 dan 23 = 0,075 

Jarak kabupaten 22 dan 14 = 0,357 

Maka jarak minimal {0,075;0,357}=0,282 

Dengan terbentuknya cluster tersebut, maka saat ini cluster terdiri dari 3 

kabupaten, yaitu kabupaten 14, 22, dan 23. Selanjutnya pada kolom next stage 

menunjukkan angka 16, maka proses pengelompokan selanjutnya dilakukan 

dengan melihat kolom stage nomor 16. 

Langkah ketiga, pada stage 16 terlihat bahwa terbentuk satu cluster yaitu 

kabupaten 1 dengan 14 dan memiliki jarak 0,799. Jarak tersebut menunjukkan 

jarak minimal antara kabupaten 1 dengan ketiga kabupaten sebelumnya 

(kabupaten 14, 22, dan 23). Selanjutnya pada kolom next stage menunjukkan 

angka 27, maka proses pengelompokan selanjutnya dilakukan dengan melihat 

kolom stage nomor 27. 

Langkah keempat, pada stage 27 terlihat bahwa terbentuk satu cluster yaitu 

kabupaten 1 dengan 3 dan memiliki jarak 1,673. Jarak tersebut menunjukkan 

jarak minimal antara kabupaten 3 dengan keempat kabupaten sebelumnya 

(kabupaten 1, 14, 22, dan 23). Selanjutnya pada kolom next stage menunjukkan 

angka 30, maka proses pengelompokan selanjutnya dilakukan dengan melihat 

kolom stage nomor 30. 
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Langkah kelima, pada stage 30 terlihat bahwa terbentuk satu cluster yaitu 

kabupaten 1 dengan 2 dan memiliki jarak 2,252. Jarak tersebut menunjukkan 

jarak minimal antara kabupaten 2 dengan kelima kabupaten sebelumnya 

(kabupaten 1, 3, 14, 22, dan 23). Selanjutnya pada kolom next stage 

menunjukkan angka 32, maka proses pengelompokan selanjutnya dilakukan 

dengan melihat kolom stage nomor 32. 

Langkah keenam, pada stage 32 terlihat bahwa terbentuk satu cluster yaitu 

kabupaten 1 dengan 33 dan memiliki jarak 3,141. Jarak tersebut menunjukkan 

jarak minimal antara kabupaten 33 dengan keenam kabupaten sebelumnya 

(kabupaten 1, 2, 3, 14, 22, dan 23). Selanjutnya pada kolom next stage 

menunjukkan angka 36, maka proses pengelompokan selanjutnya dilakukan 

dengan melihat kolom stage nomor 36. 

Langkah ketujuh, pada stage 36 terlihat bahwa terbentuk satu cluster yaitu 

kabupaten 1 dengan 8 dan memiliki jarak 6,805. Jarak tersebut menunjukkan 

jarak minimal antara kabupaten 8 dengan ketujuh kabupaten sebelumnya 

(kabupaten 1, 2, 3, 14, 22 ,23, dan 33). Selanjutnya pada kolom next stage 

menunjukkan angka 37, maka proses pengelompokan selanjutnya dilakukan 

dengan melihat kolom stage nomor 37. 

Langkah kedelapan, pada stage 37 terlihat bahwa terbentuk satu cluster 

yaitu kabupaten 1 dengan 15 dan memiliki jarak 13,928. Jarak tersebut 

menunjukkan jarak minimal antara kabupaten 15 dengan kedelapan kabupaten 

sebelumnya (kabupaten 1, 2, 3, 8, 14, 22 ,23, dan 33). Selanjutnya pada kolom 

next stage menunjukkan angka 0, maka proses pengelompokan untuk satu 
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cluster cukup sampai disini. Untuk mengetahui cluster-cluster lainnya dapat 

dimulai dengan melihat pada stage selain nomor 1. 

Proses pengelompokan di atas juga dapat diinterpretasikan kedalam 

dendogram. Dendogram dapat dibaca dari kiri ke kanan. Garis vertikal pada 

dendogram menunjukkan jarak cluster yang digabungkan. Sedangkan garis 

horizontal menunjukkan cluster yang digabung bersama. Berikut ini merupakan 

hasil dendogram dari analisis cluster data IPM di Provinsi Jawa Timur 

menggunakan program SPSS: 

 
Gambar 4.9 Hasil Dendogram Analisis Cluster 

(Sumber: Ouput SPSS) 
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Gambar 4.9 merupakan dendogram dari pengelompokan data IPM di 

Provinsi Jawa Timur. Dapat dilihat dari dendogram terdapat beberapa 

gerombol yang terbentuk. Selain output dendogram, output berupa tabel 

Cluster Membership juga didapat dari hasil pengelompokan. Berikut ini 

merupakan tabel Cluster Membership menggunakan program SPSS: 

 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Cluster 

Case 

4 

Clusters 

3 

Clusters 

2 

Clusters 

1: Kabupaten Pacitan 1 1 1 

2: Kabupaten Ponorogo 1 1 1 

3: Kabupaten Trenggalek 1 1 1 

4: Kabupaten Tulungagung 1 1 1 

5: Kabupaten Blitar 1 1 1 

6: Kabupaten Blitar 1 1 1 

7: Kabupaten Malang 1 1 1 

8: Kabupaten Lumajang 2 2 1 

9: Kabupaten Jember 2 2 1 

10: Kabupaten Banyuwangi 1 1 1 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

11: Kota Batu 3 3 2 

(Sumber: Output SPSS) 

 

 

 



44 

 

 

Tabel 4.9 merupakan hasil output SPSS pada menu Cluster Membership. 

Kolom 4 Clusters menunjukkan anggota jika terdapat 4 cluster. Kolom 3 

Clusters menunjukkan anggota jika terdapat 3 cluster. Kolom 2 Clusters 

menunjukkan anggota jika terdapat 2 cluster. Berikut ini adalah hasil dari 

analisis cluster sesuai tabel 4.9: 

a) Jika 2 Cluster 

Cluster 1:  Kabupaten Pacitan, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten 

Trenggalek, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Blitar, 

Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, Kabupaten Lumajang, 

Kabupaten Jember, Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten 

Bondowoso, Kabupaten Situbondo, Kabupaten Probolinggo, 

Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten 

Jombang, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, Kabupaten 

Magetan, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Bojonegoro, 

Kabupaten Tuban, Kabupaten Lamongan, Kabupaten 

Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan, 

Kabupaten Sumenep, Kota Probolinggo. 

Cluster 2:  Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Gresik, Kota Kediri, Kota 

Blitar, Kota Malang, Kota Pasuruan, Kota Mojokerto, Kota 

Madiun, Kota Surabaya, Kota Batu. 

b) Jika 3 Cluster 

Cluster 1:  Kabupaten Pacitan, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten 

Trenggalek, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Blitar, 

Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, Kabupaten 
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Banyuwangi, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Mojokerto, 

Kabupaten Jombang, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, 

Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, Kabupaten 

Bojonegoro, Kabupaten Tuban, Kabupaten Lamongan, Kota 

Probolinggo. 

Cluster 2:  Kabupaten Lumajang, Kabupaten Jember, Kabupaten 

Bondowoso, Kabupaten Situbondo, Kabupaten Probolinggo, 

Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten 

Pamekasan, Kabupaten Sumenep. 

Cluster 3:   Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Gresik, Kota Kediri, Kota 

Blitar, Kota Malang, Kota Pasuruan, Kota Mojokerto, Kota 

Madiun, Kota Surabaya, Kota Batu. 

c) Jika 4 Cluster 

Cluster 1:  Kabupaten Pacitan, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten 

Trenggalek, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Blitar, 

Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, Kabupaten 

Banyuwangi, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Mojokerto, 

Kabupaten Jombang, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, 

Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, Kabupaten 

Bojonegoro, Kabupaten Tuban, Kabupaten Lamongan, Kota 

Probolinggo. 

Cluster 2:  Kabupaten Lumajang, Kabupaten Jember, Kabupaten 

Bondowoso, Kabupaten Situbondo, Kabupaten Probolinggo, 
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Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten 

Pamekasan, Kabupaten Sumenep. 

Cluster 3:  Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Gresik, Kota Kediri, Kota 

Blitar, Kota Pasuruan, Kota Mojokerto, Kota Batu. 

Cluster 4: Kota Malang, Kota Madiun, Kota Surabaya. 

4. Menentukan Jumlah Anggota Cluster 

Setelah output berupa dendogram diperoleh, langkah selanjutnya adalah 

membagi dendogram menjadi beberapa cluster. Pembagian dendogram dapat 

dilihat dari berapa banyak gerombol yang terbentuk berdasarkan jarak terjauh. 

Berikut ini merupakan pemotongan dendogram: 
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Gambar 4.10 Hasil Pemotongan Dendogram 

(Sumber: Output SPSS)  
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Pembagian dendogram pada gambar 4.10 berdasarkan pada jarak terjauh 

cluster sehingga dapat disimpulkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.10 Anggota Masing-Masing Cluster 

Cluster Kabupaten/Kota di Jawa Timur 

Cluster 1 

Kabupaten Jember, Kabupaten Situbondo, 

Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Bondowoso, 

Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Lumajang, 

Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, 

Kabupaten Sumenep, Kabupaten Bojonegoro, 

Kabupaten Tuban, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten 

Pacitan, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Blitar, 

Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, Kabupaten 

Banyuwangi, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Kediri, 

Kabupaten Jombang, Kabupaten Mojokerto, 

Kabupaten Magetan, Kabupaten Lamongan, 

Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Malang, Kabupaten 

Tulungagung, Kota Probolinggo. 

Cluster 2 

Kota Malang, Kota Surabaya, Kota Madiun, 

Kabupaten Sidoarjo, Kota Kediri, Kota Blitar, Kota 

Mojokerto, Kabupaten Gresik, Kota Batu, Kota 

Pasuruan. 

 

Tabel 4.10 merupakan hasil dari pengelompokkan kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Timur berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia. 

Pengelompokkan dibagi menjadi 2 cluster. Cluster 1 terdiri dari 28 
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kabupaten/kota, sedangkan untuk cluster 2 terdiri dari 10 kabupaten/kota. 

Setelah menentukan jumlah dan anggota cluster, langkah selanjutnya adalah 

melakukan validasi dan profiling cluster agar tiap cluster memiliki karakteristik 

masing-masing. 

5. Validasi dan Profiling Cluster 

Validasi cluster merupakan proses yang dilakukan setelah terbentuknya 

cluster. Validasi berfungsi untuk menjamin bahwa hasil pengelompokan benar-

benar menggambarkan populasi secara umum. Selain itu proses validasi juga 

berguna untuk menentukan apakah jumlah cluster yang terbentuk sudah optimal 

atau belum. Pada analisis cluster hierarki untuk mengetahui apakah cluster yang 

terbentuk sudah optimal atau belum, dapat diketahui melalui jarak terjauh yang 

dimiliki oleh cluster-cluster yang telah terbentuk sebelumnya. Mengetahui jarak 

terjauh dapat diketahui dengan melihat dendogram yang telah terbentuk. Pada 

output dendogram yang terdapat pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa 

dendogram terbagi menjadi 2 gerombol (ditandai dengan garis vertikal putus-

putus yang berwarna hitam), sesuai dengan jarak terjauh ditunjukkan dengan 

garis mendatar yang paling jauh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari data 

Indeks Pembangun Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur terbentuk 2 cluster. 

Setelah proses validasi dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan profiling atau memberi ciri/karakteristik yang spesifik untuk 

menggambarkan keanggotaan dari masing-masing cluster yang telah terbentuk. 

Karakteristik pada masing-masing cluster dapat dilihat dari scatter plot yang 

terbentuk. Dikarenakan pada data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Provinsi Jawa Timur memiliki 4 variabel oleh karena itu pembentukan scatter 
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plot dibagi menjadi 2 dikarenakan scatter plot hanya dapat digunakan untuk 

maksimal 3 variabel, oleh karena itu untuk scatter plot yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan 2 scatter plot yaitu variabel 𝑋1 (umur harapan 

hidup) dengan 𝑋2 (harapan lama sekolah) dan variabel 𝑋3 (rata-rata lama 

sekolah) dengan 𝑋4 (pengeluaran kapita per tahun). Berikut merupakan scatter 

plot dari output minitab: 

 
Gambar 4.11 Scatter Plot 𝑋1 dan 𝑋2 

(Sumber: Ouput Minitab) 

 

Gambar 4.11 merupakan output scatter plot dari program minitab untuk 

mengetahui karakteristik dari masing-masing cluster. Berdasarkan gambar 4.11 

dapat dilihat bahwa cluster 2 memiliki nilai variabel 𝑋1 (umur harapan hidup) 

dan 𝑋2 (harapan lama sekolah) lebih tinggi jika dibandingkan dengan cluster 1. 

Hal tersebut ditandai dengan titik berwarna merah berada pada koordinat yang 

lebih tinggi pada variabel 𝑋1 (umur harapan hidup) dan 𝑋2 (harapan lama 

sekolah).  
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Gambar 4.12 Scatter Plot 𝑋3 dan 𝑋4 

(Sumber: Output Minitab) 

 

Gambar 4.12 merupakan output scatter plot dari program minitab untuk 

mengetahui karakteristik dari masing-masing cluster. Berdasarkan gambar 4.8 

dapat dilihat bahwa cluster 2 memiliki nilai variabel 𝑋3 (rata-rata lama sekolah) 

dan 𝑋4 (pengeluaran kapita per tahun) lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

cluster 1. Hal tersebut ditandai dengan titik berwarna merah berada pada 

koordinat yang lebih tinggi pada variabel 𝑋3 (rata-rata lama sekolah) dan 𝑋4 

(pengeluaran kapita per tahun). 

Berdasarkan gambar 4.11 dan gambar 4.12 dapat ditarik kesimpulan bahwa 

cluster 1 memiliki angka yang lebih rendah dari pada cluster 2 di setiap 

variabelnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa cluster 1 merupakan kumpulan 

dari beberapa kabupaten/kota yang memiliki angka Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dalam kategori rendah. Hal tersebut berarti bahwa Kabupaten 

Jember, Kabupaten Situbondo, Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Bondowoso, 

Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Lumajang, Kabupaten Bangkalan, 
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Kabupaten Sampang, Kabupaten Sumenep, Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten 

Tuban, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Pacitan, Kabupaten Trenggalek, 

Kabupaten Blitar, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, Kabupaten 

Banyuwangi, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Kediri, Kabupaten Jombang, 

Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Magetan, Kabupaten Lamongan, Kabupaten 

Ponorogo, Kabupaten Malang, Kabupaten Tulungagung, Kota Probolinggo. 

memiliki indikator Indeks Pembangunan Manusia yang rendah. 

 Sedangkan untuk cluster 2 terdiri dari beberapa kabupaten/kota yang 

memiliki angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dalam kategori tinggi. 

Selanjutnya, akan ditentukan variabel-variabel apa saja yang dominan pada tiap 

cluster. Hal tersebut berarti bahwa Kota Malang, Kota Surabaya, Kota Madiun, 

Kabupaten Sidoarjo, Kota Kediri, Kota Blitar, Kota Mojokerto, Kabupaten 

Gresik, Kota Batu, Kota Pasuruan memiliki indikator Indeks Pembangunan 

yang tinggi. 

Perhitungan rata-rata IPM pada masing-masing cluster sebagai berikut: 

 

Tabel 4.11 Rata-Rata IPM Cluster 1 

Kabupaten/Kota 

Umur 

Harapan 

Hidup 

Harapan 

Lama 

Sekolah 

Rata-Rata 

Lama 

Sekolah 

Pengeluaran 

Kapita per 

Tahun yang 

Disesuaikan 

Kabupaten Jember 68,99 13,22 6,18 9525 

Kabupaten Situbondo 68,97 13,14 6,12 10097 

Kabupaten Pamekasan 67,45 13,63 6,4 8834 

Kabupaten Bondowoso 66,55 13,27 5,71 10665 
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Kabupaten Probolinggo 67 12,34 5,77 10972 

Kabupaten Lumajang 69,94 11,8 6,22 9274 

Kabupaten Bangkalan 70,11 11,59 5,66 8718 

Kabupaten Sampang 67,96 12,08 4,55 8760 

Kabupaten Sumenep 71,22 13,19 5,46 9082 

Kabupaten Bojonegoro 71,36 12,36 7,09 10265 

Kabupaten Tuban 71,26 12,2 6,81 10499 

Kabupaten Pasuruan 70,17 12,31 7,11 10381 

Kabupaten Pacitan 71,77 12,62 7,28 9033 

Kabupaten Trenggalek 73,59 12,25 7,28 9865 

Kabupaten Blitar 73,39 12,45 7,29 10861 

Kabupaten Nganjuk 71,44 12,85 7,63 12200 

Kabupaten Madiun 71,22 13,14 7,8 11650 

Kabupaten Banyuwangi 70,54 12,78 7,13 12264 

Kabupaten Ngawi 72,16 12,69 6,98 11468 

Kabupaten Kediri 72,54 12,88 8,01 11146 

Kabupaten Jombang 72,27 13 8,53 11533 

Kabupaten Mojokerto 72,43 12,61 8,49 12860 

Kabupaten Magetan 72,49 14 7,96 11779 

Kabupaten Lamongan 72,27 13,47 7,89 11572 

Kabupaten Ponorogo 72,65 13,72 7,21 9883 

Kabupaten Malang 72,45 13,17 7,27 10270 

Kabupaten 

Tulungagung 

73,95 13,15 8,07 10891 

Kota Probolinggo 70,19 13,57 8,69 12280 

Mean 70,940 12,839 7,021 10593,812 
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Tabel 4.11 diatas merupakan tabel perhitungan rata-rata Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) pada cluster 1. Tabel diatas menunjukkan angka 

umur harapan hidup memiliki nilai mean 70,940 tahun, harapan lama sekolah 

memiliki nilai mean 12,839 tahun, angka rata-rata lama sekolah memiliki nilai 

mean 7,021 tahun, dan angka pengeluaran per kapita yang disesuaikan memiliki 

nilai mean 10593,812 ribu rupiah.  

 

Tabel 4.12 Rata-Rata IPM Cluster 2 

Kabupaten/Kota 

Umur 

Harapan 

Hidup 

Harapan 

Lama 

Sekolah 

Rata-Rata 

Lama 

Sekolah 

Pengeluaran 

per Kapita 

yang 

Disesuaikan 

Kota Malang 73,15 15,41 10,17 16666 

Kota Surabaya 74,13 14,79 10,47 17854 

Kota Madiun 72,75 14,39 11,13 16040 

Kabupaten Sidoarjo 73,98 14,91 10,25 14609 

Kota Kediri 73,96 14,97 9,92 12440 

Kota Blitar 73,6 14,31 10,1 13851 

Kota Mojokerto 73,21 13,83 10,24 13710 

Kabupaten Gresik 72,61 13,72 9,29 13295 

Kota Batu 72,54 14,12 9,06 12870 

Kota Pasuruan 71,4 13,6 9,11 13393 

Mean 73,133 14,405 9,974 14472 

Max 74,13 15,41 11,13 17854 

Min 71,4 13,6 9,06 12440 
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Pada tabel 4.12 diatas merupakan tabel perhitungan rata-rata Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) pada cluster 2. Tabel 4.12 menunjukkan angka 

umur harapan hidup memiliki nilai mean 73,133 tahun, angka harapan lama 

sekolah memiliki nilai mean 14,405 tahun, angka rata-rata lama sekolah 

memiliki nilai mean 9,974 tahun, dan angka pengeluaran per kapita yang 

disesuaikan memiliki nilai mean 14472,8 ribu rupiah. 

Selanjutnya untuk mengetahui variabel yang mencirikan tiap cluster 

maka perlu dihitung rata-rata tiap variabel dari masing-masing cluster. Hasil 

dari perhitungan kemudian akan dibandingkan dengan nilai IPM Provinsi Jawa 

Timur pada data BPS Pusat (diakses melalui laman bps.go.id pada menu sosial 

kependudukan kemudian pilihan indeks pembangunan manusia) kemudian 

dikalikan dengan 100% untuk mengetahui presentase dari masing-masing 

variabel pada tiap cluster. Perhitungan presentase dilakukan karena pada data 

IPM kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur  memiliki satuan yang berbeda, 

sehingga variabel yang mencirikan tiap cluster akan sulit ditemukan. Berikut 

merupakan hasil persentase dari perbandingan masing-masing cluster dengan 

data IPM Provinsi Jawa Timur dari Pusat: 

Tabel 4.13 Persentase perbandingan dengan IPM Pusat 

Cluster 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 

Cluster 1 0,996% 0,975% 1,925% 0,902% 

Cluster 2  1,027% 1,095% 1,314% 1,233% 

 

Pada tabel 4.13 Dapat dilihat dari hasil presentase perbandingan dengan data 

IPM Pusat bahwa cluster 1 memiliki angka presentase perbandingan yang tinggi 

pada variabel 𝑋1 dan 𝑋2, artinya cluster 1 dominan terhadap variabel 𝑋1 (umur 
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harapan hidup) dan 𝑋2 (harapan lama sekolah). Sedangkan pada cluster 3 dapat 

dilihat bahwa variabel 𝑋3 dan 𝑋4 memiliki angka presentase perbandingan yang 

tinggi, artinya cluster 3 dominan terhadap variabel 𝑋3 (rata-rata lama sekolah) 

dan 𝑋4 (pengeluaran kapita per tahun yang disesuaikan). Sehingga dapat 

disimpulkan pada tabel 4.14 sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Anggota Cluster serta Variabel yang Mencirikan 

Cluster Kabupaten/Kota di Jawa Timur Variabel yang Mencirikan 

Cluster 1 

Kabupaten Jember, Kabupaten 

Situbondo, Kabupaten Pamekasan, 

Kabupaten Bondowoso, Kabupaten 

Probolinggo, Kabupaten 

Lumajang, Kabupaten Bangkalan, 

Kabupaten Sampang, Kabupaten 

Sumenep, Kabupaten Bojonegoro, 

Kabupaten Tuban, Kabupaten 

Pasuruan, Kabupaten Pacitan, 

Kabupaten Trenggalek, Kabupaten 

Blitar, Kabupaten Nganjuk, 

Kabupaten Madiun, Kabupaten 

Banyuwangi, Kabupaten Ngawi, 

Kabupaten Kediri, Kabupaten 

Jombang, Kabupaten Mojokerto, 

Kabupaten Magetan, Kabupaten 

Lamongan, Kabupaten Ponorogo, 

Kabupaten Malang, Kabupaten 

Tulungagung, Kota Probolinggo. 

𝑋1 (Umur Harapan Hidup) 

𝑋2 (Harapan Lama 

Sekolah) 
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Cluster 2 

Kota Malang, Kota Surabaya, Kota 

Madiun, Kabupaten Sidoarjo, Kota 

Kediri, Kota Blitar, Kota 

Mojokerto, Kabupaten Gresik, 

Kota Batu, Kota Pasuruan. 

𝑋3 (Rata-rata Lama 

Sekolah) 

𝑋4 (Pengeluaran Kapita per 

Tahun yang Disesuaikan) 

 

4.4 Kajian Agama 

Pengelompokkan merupakan suatu proses membagi kumpulan objek ke 

dalam beberapa kelompok. Suatu objek yang tergabung menjadi satu kelompok 

dengan objek lain yang memiliki kesamaan karakteristik. Pengelompokkan 

didalam Al-Qur’an dijelaskan dalam surah Al-Fathir ayat 32 yang menjelaskan 

tentang pengelompokan manusia sesuai dengan sikap mereka dalam 

mengamalkan Al-Qur’an. Berikut merupakan ayat 32 dari surah Al-Fathir: 

 

س ه َٰا  ِن ْ اْ سنِل
 
بنِ ٌۢ  اَ س  ْ مُ ْه  د سواسمِن مُْسمُِّق تاصن ْه  هنۦسوامِن هاف سن ْ سظابلِن سل نْ مُ ْه  سۖسفامن سعنبابدننَا اْبسمِنن  سٱلَّذنيناسٱص طافاْه  ثُمَّسأاو راثه اْبسٱل كنتا با

س سٱل فاض لمسٱل كابن سهموا لنكا سٱللََّّنسسۚذا   بِننذ نن
 

Yang artinya: “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang 

Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 

menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan 

diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 

Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.” 

 

Pada ayat 32 surah Al-Fathir dijelaskan bahwa Allah mewariskan kitabNya 

yaitu Al-Qur’an kepada beberapa golongan. Menurut Imam Ibnu Katsir didalam 

tafsirnya, golongan pertama adalah mereka yang menganiaya diri mereka, artinya 

mereka adalah orang yang berlebihan mengamalkan kewajiban dan sering 
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melakukan sesuatu hal yang terlarang. Golongan kedua adalah mereka yang 

berada di pertengahan, artinya mereka adalah orang yang melakukan kewajiban 

dan menjauhi larangan Allah namun seringkali meninggalkan ibadah dan juga 

melakukan hal-hal makruh. Golongan ketiga adalah mereka yang lebih dahulu 

berbuat kebaikan artinya orang tersebut selalu berlomba dalam kebaikan, 

menjalankan kewajiban dan menjauhi sesuatu yang haram maupun dimakruhkan 

oleh Allah. Berdasarkan ayat 32 surat Al-Fathir dapat diketahui bahwa islam juga 

mengenal istilah pengelompokan, atau yang sering kita kenal dalam istilah 

matematika adalah analisis cluster. 

Indeks Pembangunan Manusia atau yang sering dikenal dengan sebutan 

IPM merupakan tolak ukur keberhasilan suatu proses pembangunan di suatu 

wilayah. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dibangun berdasarkan 3 aspek 

yaitu pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Untuk menyukseskan proses 

pembangunan disuatu wilayah tidak luput dari campur tangan masyarakat di 

wilayah tersebut, sepertinya yang telah dijelaskan pada potongan surah Hud ayat 

61 berikut: 

ْ س… تهاع ماَٰاكم  َ سواا ار ضن سالْ  سمِن نا  ْ ساان شاباكم  …هموا

Yang artinya: “Dia menciptakan kamu dari bumi dan dia memakmurkan kamu” 

 

Dalam potongan arti surah Hud ayat 61 memiliki makna bahwa kita sebagai 

manusia harus bisa memanfaatkan apa yang telah Allah berikan kepada kita. Salah 

satu caranya adalah dengan menyukseskan proses pembangunan agar 

menciptakan masyarakat yang sejahtera. 
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Selain itu didalam Al-Qur’an juga membahas mengenai 3 aspek yang 

menjadi tolak ukur dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pertama aspek 

pendidikan, didalam islam sendiri dapat kita ketahui bahwa islam benar-benar 

menjunjung tinggi dan memuliakan seseorang yang berilmu, sehingga menuntut 

ilmu didalam islam adalah wajib hukumnya, seperti yang hadist yang telah 

diriwayatkan oleh Muslim yang artinya: 

 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilamu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga” (HR. Muslim nomor 2699). 

 

Kedua adalah aspek kesehatan, hanya manusia yang memiliki kesehatan yang 

dapat menyukseskan proses pembangunan. Islam juga sangat memperhatikan 

kesehatan dalam semua hal mengenai kehidupan, salah satu contohnya adalah 

larangan mengonsumsi makanan yang berbahaya seperti yang tertuang dalam 

surah Al-Ma’idah ayat 3 sebagai berikut: 

 

ْ نْ زني َٰنسوامِابسٓامهنلَّسلنغايْ نساللَّ  نسنِه مْسا تاةمسواالدَّممسوالَا  ْه  مْسال ما سعالاْ كم نْقاةمسسٖ  حمَٰ نمِات  واالَّطنْ حاةمسسياةمسواال ممتهاَٰاد نسسواال ماو قهمو ذاةمسسواال ممْ خا
س ْۗ ْ تم سمِابسذاكَّْه   …وامِابسٓااكالاسالسَّبمعمسانلَّْ

 

Yang artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 

(daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 

dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali 

yang sempat kamu sembelih.” 

 

Dan terakhir adalah aspek ekonomi, aspek ekonomi yang dimaksudkan 

adalah pengeluaran yang dikeluarkan oleh seluruh anggota rumah tangga selama 

satu bulan yang berasal dari pembelian, pemberian maupun produksi. Islam 

melarang kita untuk terlalu berlebihan dalam bersikap konsumtif, islam 
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mengajarkan kita untuk bersikap hemat dalam membelanjakan harta yang kita 

miliki seperti yang disebutkan pada surah Al-Furqan ayat 25 sebagai berikut: 

 

سقهاواامًِب اسذالنكا سِهايْ  َٰنفمواسوالِا سيهاق تهمَٰمواسواكابنا سإنذاآسأانفاقمواسلِا سيمس   واالَّذنينا

 

Yang artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara demikian”. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

menyukseskan suatu proses pembangunan haruslah memenuhi 3 aspek yaitu 

pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Seperti yang telah diajarkan Islam kepada 

kita untuk senantiasa menuntut ilmu yang terdapat pada HR. Muslim nomor 2699, 

menghindari makanan yang haram karena hanya akan menimbulkan mudarat 

(tidak bermanfaat) seperti yang terapat pada surah Al-Ma’idah ayat 3, dan yang 

terakhir bijaklah dalam membelanjakan hartamu seperti yang disebutkan pada 

surat Al-Furqan ayat 25. Jika ketiga aspek telah terpenuhi maka kesuksesan dalam 

proses pembangunan akan dicapai sesuai dengan janji Allah yang akan 

memakmurkan hambanya menurut surah Hud ayat 61. 

 

 



 

61 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan berdasarkan data Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur tahun 2019 dengan 

menggunakan analisi cluster. Didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelompokkan dengan menggunakan metode average linkage 

menghasilkan sebanyak 2 cluster. Cluster 1 terdiri dari 28 kabupaten/kota 

dan tergolong sebagai wilayah yang memiliki angka IPM rendah. Cluster 2 

terdiri dari 10 kabupaten/kota dan tergolong sebagai wilayah yang memiliki 

angka IPM Tinggi. 

2. Cluster 1 memiliki ciri yaitu dominan terhadap variabel 𝑋1 (umur harapan 

hidup) dan 𝑋2 (harapan lama sekolah). Sedangkan untuk cluster 2 memiliki 

ciri yaitu dominan terhadap variabel 𝑋3 (rata-rata lama sekolah) dan 𝑋4 

(pengeluaran kapita per tahun yang disesuaikan). 

5.2 Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Pada penelitian ini peneliti hanya mengkaji metode hierarki, yaitu metode 

average linkage dan diaplikasikan untuk data Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Oleh karena itu untuk pembaca yang juga ingin melakukan clustering 

dapat menggunakan metode yang lainnya, mengingat metode untuk clustering 

sangatlah beragam. Sehingga pembaca dapat mengkaji data Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) menggunakan metode hierarki yang lainnya. 
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Lampiran 1. IPM Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Timur 

Kabupaten/Kota 

Se Jawa Timur 

Umur 

Harapan 

Hidup 

Harapan 

Lama 

Sekolah 

Rata-Rata 

Lama 

Sekolah 

Pengeluaran 

per Kapita per 

Tahun yang 

disesuaikan 

Kabupaten Pacitan 71,77 12,62 7,28 9033 

Kabupaten Ponorogo 72,65 13,72 7,21 9883 

Kabupaten Trenggalek 73,59 12,25 7,28 9865 

Kabupaten Tulungagung 73,95 13,15 8,07 10891 

Kabupaten Blitar 73,39 12,45 7,29 10861 

Kabupaten Kediri 72,54 12,88 8,01 11146 

Kabupaten Malang 72,45 13,17 7,27 10270 

Kabupaten Lumajang 69,94 11,8 6,22 9274 

Kabupaten Jember 68,99 13,22 6,18 9525 

Kabupaten Banyuwangi 70,54 12,78 7,13 12264 

Kabupaten Bondowoso 66,55 13,27 5,71 10665 

Kabupaten Situbondo 68,97 13,14 6,12 10097 

Kabupaten Probolinggo 67 12,34 5,77 10972 

Kabupaten Pasuruan 70,17 12,31 7,11 10381 

Kabupaten Sidoarjo 73,98 14,91 10,25 14609 

Kabupaten Mojokerto 72,43 12,61 8,49 12860 

Kabupaten Jombang 72,27 13 8,53 11533 

Kabupaten Nganjuk 71,44 12,85 7,63 12200 

Kabupaten Madiun 71,22 13,14 7,8 11650 

Kabupaten Magetan 72,49 14 7,96 11779 

Kabupaten Ngawi 72,16 12,69 6,98 11468 

Kabupaten Bojonegoro 71,36 12,36 7,09 10265 

Kabupaten Tuban 71,26 12,2 6,81 10499 

Kabupaten Lamongan 72,27 13,47 7,89 11572 

Kabupaten Gresik 72,61 13,72 9,29 13295 

Kabupaten Bangkalan 70,11 11,59 5,66 8718 

Kabupaten Sampang 67,96 12,08 4,55 8760 

Kabupaten Pamekasan 67,45 13,63 6,4 8834 

Kabupaten Sumenep 71,22 13,19 5,46 9082 

Kota Kediri 73,96 14,97 9,92 12440 

Kota Blitar 73,6 14,31 10,1 13851 

Kota Malang 73,15 15,41 10,17 16666 

Kota Probolinggo 70,19 13,57 8,69 12280 

Kota Pasuruan 71,4 13,6 9,11 13393 

Kota Mojokerto 73,21 13,83 10,24 13710 

Kota Madiun 72,75 14,39 11,13 16040 

Kota Surabaya 74,13 14,79 10,47 17854 



Kota Batu 72,54 14,12 9,06 12870 

Source Url:https://jatim.bps.go.id/indicator/26/36/1/ipm.html 

Access Time: February 22, 2021, 11:06 am 
 

 

IPM Provinsi Jawa Timur tahun 2019 

Variabel IPM Tahun 2019 

Umur Harapan Hidup 71,18 

Harapan Lama Sekolah 13,16 

Rata-Rata Lama Sekolah 7,59 

Pengeluaran Kapita per Tahun yang 

Disesuaikan 

11739 

Source Url:https://bps.go.id/subject/26/indeks-pembangunan-

manusia.html#subjekViewTab3 

 

  

https://bps.go.id/subject/26/indeks-pembangunan-manusia.html#subjekViewTab3
https://bps.go.id/subject/26/indeks-pembangunan-manusia.html#subjekViewTab3


 Lampiran 2. Standarisasi Data (Z-Score) 

ZX1 ZX2 ZX3 ZX4 

-0.12579 -0.69015 -0.32068 -1.17692 

0.56397 0.51337 -0.36400 -0.78942 

1.03201 -1.09497 -0.32068 -0.79762 

1.21127 -0.11027 0.16824 -0.32988 

0.93243 -0.87615 -0.31449 -0.34356 

0.50919 -0.40568 0.13111 -0.21363 

0.46438 -0.08839 -0.32687 -0.61299 

-0.78541 -1.58732 -0.97670 -1.06705 

-1.25844 -0.03369 -1.00145 -0.95262 

-0.48666 -0.51509 -0.41351 -0.29605 

-2.47337 0.02102 -1.29233 -0.43291 

-1.26840 -0.12122 -1.03859 -0.69186 

-2.24931 -0.99650 -1.25520 -0.29295 

-0.67089 -1.02932 -0.42589 -0.56238 

1.22620 1.81535 1.51741 1.36510 

0.45442 -0.70109 0.42817 0.56776 

0.37475 -0.27439 0.45293 -0.03720 

-0.03852 -0.43851 -0.10407 0.26687 

-0.14807 -0.12122 0.00114 0.01614 

0.48430 0.81972 0.10016 0.07495 

0.31998 -0.61356 -0.50635 -0.06684 

-0.07836 -0.97462 -0.43827 -0.61527 

-0.012815 -1.14967 -0.61156 -0.50859 

-0.37475 0.23984 0.05684 -0.01942 

0.54405 0.51337 0.92328 0.76607 

-0.70076 -1.81708 1.32327 -1.32052 

-1.77130 -1.28097 -2.01024 -1.30138 

-2.02524 0.41490 -0.86530 -1.26764 

-0.14807 -0.06651 -1.44705 -1.15458 

1.21625 1.88100 1.31318 0.37629 

1.03699 1.15889 1.42458 1.01954 

0.81293 2.36240 1.46790 2.30286 

-0.66093 0.34925 0.55195 0.30334 

-0.05844 0.38207 0.81188 0.81075 

0.84280 0.63372 1.51122 0.95526 

0.61376 1.25642 2.06203 2.01748 

1.30089 1.68406 1.65356 2.84445 

50919 0.95101 0.78094 0.57232 

 

  



Lampiran 3. Matriks Jarak Euclidean 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

  



Lampiran 4. Hasil Pengklasteran 

 

 

 



Lampiran 5. Cluster Membership 
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